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Abstract

This study aims to examine the implementation of Islamic management and leadership in the
Islamic Students Association (HMI) organization in Padangsidimpuan Indonesia, focusing on
organizational culture, leadership style, and change management. The research employs a
qualitative approach through in-depth interviews, participant observation, and document study to
collect data from the management, active members, and alumni. The findings show that HMI's
organizational culture, based on Islamic values such as honesty, trustworthiness, consultation
(musyawarah), and ukhuwah Islamiyah, plays a significant role in the formation of cadres with
Islamic character. The consultation-based leadership style (syura) has proven effective in
increasing member involvement and collective decision-making, although challenges such as
apathy and differing viewpoints can slow down the process. Additionally, HMI's organizational
management demonstrates good adaptability in facing changes through mechanisms such as
monthly evaluation meetings and cadre training. This study concludes that the interaction between
organizational culture, leadership style, and adaptive management is key to HMI's success in
producing competent cadres who contribute to society.
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Manajemen Dan Kepemimpinan Islam Di Organisasi Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI) Di Kota Padangsidimpuan

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan manajemen dan kepemimpinan Islam dalam
organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Padangsidimpuan, dengan fokus pada
budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan manajemen perubahan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi
untuk mengumpulkan data dari pengurus, anggota aktif, dan alumni. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi HMI yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, amanah,
musyawarah, dan ukhuwah Islamiyah, memainkan peran penting dalam pembentukan kader
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berkarakter Islami. Gaya kepemimpinan berbasis musyawarah (syura) terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan anggota dan pengambilan keputusan kolektif, meskipun tantangan
seperti apatisme dan perbedaan pandangan dapat memperlambat proses tersebut. Selain itu,
manajemen organisasi HMI menunjukkan adaptabilitas yang baik dalam menghadapi perubahan
melalui mekanisme seperti rapat evaluasi bulanan dan latihan kaderisasi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa interaksi antara budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan manajemen
yang adaptif menjadi kunci keberhasilan HMI dalam mencetak kader yang kompeten dan
berkontribusi dalam masyarakat.

Kata Kunci: Budaya Organisasi Islam, Kepemimpinan Syura, Manajemen Perubahan
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Pendahuluan

Di era globalisasi, ekspansi budaya, dan kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi,
persaingan telah muncul di sejumlah domain, termasuk ideologi, ekonomi, dan masyarakat. Bisnis
berfungsi sebagai platform untuk memberdayakan orang atau kelompok demi memberi manfaat
bagi konstituen dan lingkungan (Cano dkk., 2023); (Ditta-Apichai dkk., 2024). Organisasi adalah
perpaduan antara manusia, alat, fasilitas, lingkungan kerja, dan berbagai elemen terkait lainnya
yang terstruktur secara sistematis dan bekerja secara efektif guna mencapai tujuan bersama (Zhang
dkk., 2023). Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) adalah salah satu organisasi mahasiswa tertua
dan terbesar di Indonesia, yang memiliki misi membentuk individu berilmu, kreatif, dan
berdedikasi dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. Organisasi ini mengintegrasikan prinsip-
prinsip Islam ke dalam sistem manajemen, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinannya. Dalam
menjawab tantangan zaman, termasuk isu lingkungan yang menjadi perhatian utama di kalangan
mahasiswa, HMI menjadikan isu tersebut bagian integral dari gerakannya. Pendekatan ini
menekankan pentingnya peran pendidikan dan pembelajaran yang melibatkan kepemimpinan
dalam pengelolaan lingkungan (Luo & Li, 2024).

Di Kota Padangsidimpuan, HMI memegang peran penting dalam membentuk kader-kader
muda yang tidak hanya berkompeten secara intelektual tetapi juga berkarakter Islami. Oleh karena
itu, memahami bagaimana manajemen dan kepemimpinan Islam diterapkan dalam organisasi ini
menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan kontribusi HMI terhadap pembinaan generasi
muda di daerah tersebut. Budaya organisasi di HMI memainkan peran sentral dalam
mencerminkan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, musyawarah, dan keadilan
menjadi dasar dalam interaksi antaranggota dan dalam menjalankan program kerja organisasi
(Roszkowska & Melé, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana budaya
organisasi HMI mencerminkan nilai-nilai Islam dan pengaruhnya terhadap pembentukan kader
yang memiliki kepribadian Islami. Selain itu, budaya organisasi ini juga menjadi salah satu faktor
penting dalam menciptakan suasana kondusif untuk melahirkan pemimpin yang mampu
menghadapi tantangan zaman. Ide untuk mendirikan salah satu cabang organisasi Mahasiswa
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Islam ini telah menghasilkan sebuah wadah kepemudaan yang penuh semangat dan memiliki peran
signifikan bagi daerah. Sebagai organisasi eksternal kampus, HMI dipandang memiliki pengaruh
besar dalam mengarahkan orientasi sebuah bangsa (Legarda dkk., 2021); (Sony dkk., 2023).

Gaya kepemimpinan dalam organisasi seperti HMI memiliki pengaruh besar terhadap
efektivitas pengambilan keputusan (Rouco dkk., 2024). Prinsip kepemimpinan Islam yang
menekankan pada musyawarah (syura), partisipasi, dan tanggung jawab kolektif menjadi kunci
dalam menjaga harmoni organisasi. Namun, dinamika internal seperti keberagaman latar belakang
anggota dan tekanan eksternal dari perkembangan sosial dapat menjadi tantangan tersendiri. Oleh
karena itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan dalam
organisasi HMI memengaruhi efektivitas pengambilan keputusan, terutama dalam konteks
menyelaraskan visi organisasi dengan kebutuhan anggotanya. Manajemen organisasi merupakan
aspek lain yang tidak kalah penting dalam memastikan keberlanjutan HMI di tengah perubahan
zaman. Perubahan struktur dan dinamika anggota, baik dari segi jumlah maupun karakteristik,
memerlukan strategi manajemen yang adaptif dan inovatif. Dalam konteks ini, penelitian ini juga
berupaya untuk menjawab bagaimana HMI di Kota Padangsidimpuan mengelola perubahan
tersebut dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam sebagai landasan utama.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami interaksi antara budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan manajemen organisasi di HMI dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pembentukan kader Islami sekaligus mendukung keberlanjutan organisasi.Dengan
memahami interaksi ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas tata kelola organisasi, baik dalam aspek kepemimpinan maupun pengelolaan sumber daya
manusia dan program kerja. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk memberikan
rekomendasi yang aplikatif bagi penguatan budaya organisasi, pengembangan gaya
kepemimpinan, dan peningkatan manajemen organisasi berbasis nilai-nilai Islam di HMI Kota
Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tidak hanya bagi HMI
tetapi juga bagi organisasi lain yang memiliki visi serupa dalam membangun generasi muda yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu manajemen dan kepemimpinan Islam, khususnya dalam konteks organisasi
mahasiswa.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam penerapan manajemen dan kepemimpinan Islam dalam organisasi Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) di Kota Padangsidimpuan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
mengeksplorasi fenomena sosial yang kompleks, khususnya terkait budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan manajemen organisasi yang melibatkan nilai-nilai Islam. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali data secara holistik melalui interaksi langsung dengan
informan dan observasi lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang mencakup wawancara
mendalam, observasi partisipan, serta studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilaksanakan
dengan tujuan untuk pengurus HMI, alumni, dan anggota aktif untuk memahami pengalaman
mereka terkait budaya organisasi, gaya kepemimpinan, serta pengelolaan perubahan dalam
organisasi. Observasi partisipan dilakukan dengan mengikuti beberapa kegiatan HMI, seperti rapat
organisasi, pelatinan kader, dan diskusi internal, untuk mengamati secara langsung penerapan
nilai-nilai Islam dalam dinamika organisasi. Studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis
dokumen resmi seperti AD/ART, laporan kegiatan, dan notulen rapat sebagai data pendukung.
Pemilihan informan dilakukan secara purposif, yaitu memilih individu yang memiliki pengetahuan
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mendalam dan relevan dengan topik penelitian. Informan kunci meliputi ketua dan pengurus
cabang HMI, serta kader yang aktif terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
program kerja. Selain itu, alumni HMI juga dilibatkan untuk memberikan perspektif historis dan
evaluatif terhadap perkembangan budaya organisasi dan gaya kepemimpinan di HMI Kota
Padangsidimpuan.

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti langkah-langkah pengelolaan
data kualitatif [9]. Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis
melalui proses reduksi, pengelompokan, dan interpretasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. Proses triangulasi dilakukan untuk
memastikan validitas data, dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber dan metode
pengumpulan data yang digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik validasi data berupa
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan diskusi dengan pakar terkait. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari informan yang berbeda, sedangkan triangulasi
metode dilakukan dengan memadukan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Diskusi
dengan pakar dilakukan untuk mendapatkan perspektif tambahan dan memastikan analisis sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen dan kepemimpinan Islam. .

Hasil dan Diskusi

1. Budaya Organisasi HMI dan Nilai-Nilai Islam

Budaya organisasi HMI Cabang Padangsidimpuan sangat kental dengan nilai-nilai Islam
yang diterapkan dalam setiap aktivitas kaderisasi. Berdasarkan wawancara dengan Ketua HMI,
nilai-nilai kejujuran, amanah, musyawarah, dan ukhuwah Islamiyah dijadikan prinsip utama dalam
interaksi antaranggota. Observasi menunjukkan bahwa setiap kegiatan, baik formal maupun
informal, seperti kajian rutin, diskusi isu-isu terkini, dan pelatihan kader, selalu diawali dengan
pembacaan doa dan arahan terkait relevansi Islam dengan tema yang dibahas (Suddahazai, 2024).
Pemikiran keislaman Cak Nur secara umum memengaruhi HMI, yang tercermin dalam dokumen
NDP yang ia susun. Dokumen ini mencakup beberapa bab, seperti Dasar-dasar Kepercayaan,
Pengertian Dasar Tentang Kemanusiaan, Ketuhanan Yang Maha Esa dan Masalah Kemanusiaan,
Kebebasan Manusia (Ikhtiar) dan Keharusan Universal (Takdir), Individu dan Masyarakat,
Keadilan Sosial dan Keadilan Ekonomi, serta IlImu Pengetahuan (Dokumen PB HMI). Motivasi
Cak Nur dalam menyusun NDP HMI adalah untuk menyediakan panduan bagi kader HMI agar
dapat memahami Islam secara baik dalam konteks ruang dan waktu, sekaligus menjadi referensi
untuk memahami Islam secara rasional dan menyeluruh.

Studi dokumentasi menunjukkan adanya lima materi wajib dalam program kaderisasi:
Sejarah Perjuangan HMI (SPH), Sejarah Peradaban Islam (SPI), Nilai Dasar Perjuangan (NDP),
Konstitusi HMI, dan Kepemimpinan Manajemen Organisasi (KMQO) merupakan materi utama
yang menjadi landasan dalam membentuk kader dengan karakter Islami. Penerapan nilai-nilai
Islam dalam budaya organisasi juga terlihat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti pengajian
malam Jumat dan diskusi bersama untuk menggali pemahaman terhadap tantangan umat. Budaya
organisasi HMI yang berbasis nilai-nilai Islam berhasil mencetak kader yang tidak hanya memiliki
kompetensi intelektual, tetapi juga etika Islami. Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak
anggota HMI yang terlibat aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan di luar organisasi,
membuktikan keberhasilan HMI dalam membentuk generasi muda yang berkontribusi kepada
masyarakat.

2. Gaya Kepemimpinan dan Pengaruhnya terhadap Pengambilan Keputusan
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HMI menerapkan gaya kepemimpinan berbasis syura (musyawarah) yang menekankan
partisipasi aktif dari setiap anggota dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan wawancara, Ketua
Umum HMI Cabang Padangsidimpuan, Ahmat Rasyif Rambe, menjelaskan bahwa keputusan
organisasi biasanya dihasilkan melalui rapat harian atau bulanan yang dihadiri pengurus dan
kepala bidang. Setiap ide dipertimbangkan secara terbuka, dan keputusan diambil berdasarkan
konsensus. Seorang pemimpin memiliki tanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi di
sekitarnya, termasuk apa yang dilihat oleh organisasi dan tim yang dipimpinnya. Dia bertanggung
jawab atas segala hasil yang dicapai, baik itu positif maupun negatif. Pemimpin juga harus
mengambil inisiatif dalam berkomunikasi secara proaktif. Ketika terjadi kesalahpahaman atau
gosip, pemimpin wajib untuk mengklarifikasi dan membangun komunikasi yang baik agar
masalah tersebut tidak terulang di lingkungan sosial (Liff & Wikstrom, 2021). Secara sederhana,
mahasiswa yang telah memperoleh pengetahuan dalam Latihan Kader I, II, dan Il memiliki
potensi besar untuk memikul tanggung jawab demi kebaikan umat dan bangsa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berbasis syura memberikan efek positif pada efektivitas
pengambilan keputusan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap anggota merasa dilibatkan,
sehingga meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Namun, tantangan
seperti apatisme anggota atau perbedaan pandangan sering kali memperlambat proses
musyawarah. Dalam kondisi mendesak, Ketua HMI mengambil keputusan secara langsung untuk
menjaga efisiensi.

3. Manajemen Organisasi dalam Menghadapi Perubahan

Manajemen organisasi HMI bersifat adaptif dalam menghadapi perubahan struktur dan
dinamika anggota (Marques-Quinteiro dkk., 2019). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
perubahan terbesar biasanya terjadi pada setiap pergantian kepemimpinan, terutama dalam
program Kkerja yang dirancang untuk satu periode kepengurusan. Evaluasi bulanan dan rapat kerja
tahunan menjadi mekanisme utama dalam menilai keberhasilan program serta merancang strategi
baru. Beberapa Strategi Manajemen dalam Mengelola Perubahan:
a. Rapat Evaluasi Bulanan: Membahas kinerja program kerja yang sedang berjalan,
mengidentifikasi hambatan, dan mencari solusi.
b. Latihan Kaderisasi: Mempersiapkan anggota baru dengan materi-materi wajib untuk
memastikan keberlanjutan nilai-nilai organisasi.
c. Penempatan Anggota: Menyesuaikan peran dan tanggung jawab anggota dengan latar belakang
mereka untuk meningkatkan efektivitas kerja.

Tabel 1. Mekanisme Manajemen Perubahan dalam HMI

Mekanisme Tujuan Output
Rapat Evaluasi Menilai kinerja program Identifikasi hambatan dan solusi
Bulanan
Rapat Kerja Tahunan Perencanaan program Strategi baru untuk periode
kepengurusan mendatang
Latihan Kaderisasi Penguatan nilai dan kompetensi ~ Kader yang siap menghadapi
tantangan

Budaya organisasi HMI di Kota Padangsidimpuan yang berlandaskan nilai-nilai Islam
berperan penting dalam membentuk karakter kader. Nilai-nilai seperti musyawarah, keadilan, dan
tanggung jawab sosial dijadikan pedoman dalam aktivitas sehari-hari organisasi. Kajian rutin yang
mengedepankan materi keislaman, seperti Sejarah Perjuangan HMI (SPH) dan Nilai Dasar
Perjuangan (NDP), menjadi sarana internalisasi nilai-nilai tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa kader HMI mampu membawa nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka, tidak hanya dalam
organisasi tetapi juga dalam aktivitas sosial di masyarakat. Dengan demikian, budaya organisasi
yang Islami ini telah berhasil mencetak kader yang berakhlak mulia dan memiliki integritas tinggi
(Asmorojati & Muhammadi, 2021).

Namun, tantangan tetap ada dalam menjaga konsistensi budaya organisasi ini. Beberapa
anggota yang kurang aktif menghadiri kajian rutin atau diskusi terkadang mengalami kesenjangan
pemahaman terhadap nilai-nilai Islam yang diinternalisasi dalam organisasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan strategi penguatan budaya organisasi melalui pengembangan mekanisme pengawasan
dan apresiasi terhadap kader yang aktif berkontribusi (Morales-Huaman dkk., 2023). Gaya
kepemimpinan HMI berbasis syura atau musyawarah terbukti efektif dalam menciptakan
keterlibatan anggota. Melalui rapat harian dan bulanan, keputusan diambil berdasarkan konsensus,
yang meningkatkan rasa tanggung jawab kolektif (Tran dkk., 2024). Ketua HMI, Ahmat Rasyif
Rambe, menjelaskan bahwa musyawarah bukan hanya sebuah mekanisme, tetapi juga nilai
fundamental yang harus diterapkan oleh setiap pemimpin organisasi Islam. Namun, situasi
mendesak memerlukan fleksibilitas, di mana keputusan langsung oleh Ketua menjadi opsi untuk
memastikan efisiensi tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam (Rodriguez-Espindola dkk., 2023).

Meski demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam gaya kepemimpinan ini,
seperti adanya perbedaan pandangan yang sering kali memperlambat pengambilan keputusan.
Selain itu, apatisme dari sebagian anggota menjadi hambatan dalam mengoptimalkan partisipasi.
Solusi yang dapat diterapkan adalah meningkatkan komunikasi dan memberikan pelatihan
kepemimpinan kepada para pengurus untuk memastikan keterlibatan aktif dari semua pihak
(Gandrita, 2023). HMI menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik dalam menghadapi
perubahan, terutama yang terkait dengan struktur organisasi dan dinamika anggota (Peretz-
Andersson dkk., 2024). Setiap masa kepengurusan membawa program kerja baru yang sering kali
memerlukan penyesuaian di berbagai lini. Penelitian ini menemukan bahwa rapat evaluasi bulanan
menjadi sarana yang efektif untuk menilai kinerja program kerja, mengidentifikasi hambatan, dan
mencari solusi (Siraj & Hagen, 2023); (Elwy dkk., 2020). Selain itu, latihan kaderisasi yang
melibatkan lima materi wajib memastikan bahwa anggota baru memiliki pemahaman yang cukup
terhadap nilai-nilai organisasi dan siap menghadapi tantangan. Tantangan yang dihadapi dalam
manajemen perubahan meliputi perbedaan prioritas antaranggota pengurus dan kesenjangan
pemahaman kader terhadap program kerja baru. Penempatan kader sesuai dengan kompetensinya
menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi masalah ini, sehingga keberagaman anggota dapat
menjadi kekuatan organisasi, bukan hambatan.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi manajemen dan kepemimpinan Islami
dalam organisasi HMI Cabang Padangsidimpuan telah berlangsung dengan efektif dan
memberikan pengaruh yang positif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan manajemen
dan kepemimpinan Islam dalam organisasi HMI Cabang Padangsidimpuan telah berjalan dengan
baik dan memberikan dampak positif, meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi.
Budaya organisasi HMI yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, musyawarah,
dan tanggung jawab sosial, berkontribusi besar dalam membentuk kader yang berkarakter Islami.
Program-program seperti kajian rutin dan pelatihan kader menjadi sarana penting untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Selain itu, gaya kepemimpinan berbasis musyawarah
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan anggota dan mendorong rasa
tanggung jawab kolektif. Dalam situasi mendesak, fleksibilitas pengambilan keputusan oleh Ketua
Umum juga memastikan efisiensi tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam. Manajemen organisasi
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HMI menunjukkan adaptabilitas yang baik dalam menghadapi perubahan, baik dalam struktur
maupun dinamika anggota. Mekanisme seperti rapat evaluasi bulanan dan latihan kaderisasi
memainkan peran penting dalam mengelola perubahan ini. Penempatan anggota berdasarkan
kompetensi mereka juga memastikan keberagaman menjadi kekuatan bagi organisasi. Interaksi
antara manajemen, kepemimpinan, dan budaya organisasi yang saling mendukung menjadi kunci
keberhasilan HMI dalam mencapai tujuan organisasinya. Dengan nilai-nilai Islam sebagai
landasan budaya, serta manajemen dan kepemimpinan yang adaptif, HMI mampu mencetak kader
yang kompeten dan berkontribusi di masyarakat. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa
HMI Cabang Padangsidimpuan telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip manajemen dan
kepemimpinan Islam secara efektif. Namun, untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan
pencapaian, organisasi perlu memperkuat keterlibatan anggota dan terus mengoptimalkan strategi
manajemen dan kepemimpinan. Dengan langkah tersebut, HMI dapat terus berkembang menjadi
organisasi mahasiswa yang relevan, progresif, dan selaras dengan nilai-nilai Islam yang menjadi
dasar perjuangannya.
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